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ABSTRAK 

 

FUJI LAJUBA 2012. Peningkatan Hasil Belajar Penjumlahan Pecahan 

Berpenyebut Tidak Sama Dengan Pendekatan 

Konstruktivis pada Siswa Kelas IV SD Negeri 06 

Limbanang Kabupaten 50 Kota. 

 

Kata-kata kunci:  Hasil belajar, penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama, 

pendekatan konstruktivis 

 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti dengan guru kelas IV 

SD Negeri 06 Limbanang Kabupaten 50 Kota, hasil belajar siswa masih rendah. 

Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru belum bersifat membangun 

pengetahuan siswa dan belum terlihat keaktifan siswa pada saat pembelajaran. 

Dilihat dari rata-rata hasil ulangan harian siswa yaitu 64 dengan persentase 

keberhasilan 55%. Untuk itu peneliti melalui penelitian dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan 

hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pembelajaran yang digunakan yakni dengan 

pendekatan konstruktivis. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun 

dengan mengikuti langkah-langkah pendekatan konstruktivis untuk menciptakan 

aktivitas belajar yang membangun pengetahuan siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. Siswa 

yang dijadikan sebagai subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 

06 Limbanang Kabupaten 50 Kota. Data penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan tes dan observasi. 

Hasil penelitian dari setiap siklus yang dilaksanakan terlihat peningkatan 

hasil belajar siswa, pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa adalah 71,43 dengan 

persentase keberhasilan 60%. Mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 87,3 

dengan persentase keberhasilan 100%. Pembelajaran penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama dengan pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 06 Limbanang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran pecahan merupakan salah satu materi yang diajarkan di 

Sekolah Dasar (SD) sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Pecahan di ajarkan mulai dari kelas III dampai kelas VI dengan 

kompetensi dasar yang berbeda. Salah satu pembelajaran pecahan yang harus 

dikuasai oleh siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) adalah operasi penjumlahan 

pecahan berpenyebut tidak sama. Menurut Burhan (2008:172) “Aturan 

penjumlahan pecahan yang berbeda penyebutnya yaitu: (1) samakan penyebut 

dengan KPK kedua bilangan (mencari bentuk pecahan yang senilai); (2) 

jumlahkan pecahan baru seperti pada penjumlahan pecahan berpenyebut 

sama”. Kemampuan siswa dalam mengoperasikan pecahan merupakan salah 

satu indikator untuk menentukan berhasil tidaknya siswa dalam melakukan 

operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama, baik dalam 

penyelesaian soal-soal di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama.  

Pembelajaran operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama 

hendaknya dimulai dari membangun pengetahuan atau konsep yang sudah ada 

pada siswa untuk memperoleh konsep baru. Siswa secara bertahap dibimbing 

untuk menguasai konsep operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama dengan melibatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan 

dengan guru kelas IV SD Negeri 06 Limbanang, pada bulan Mei 2011, 

peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran penjumlahan 

pecahan berpenyebut tidak sama diantaranya pembelajaran masih bersifat 

konvensional sehingga kurang menarik perhatian, motivasi, dan kreativitas 

siswa. Ketika proses pembelajaran guru kurang mengoptimalkan pemahaman 

siswa terhadap pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama, 

guru hanya menggunakan metode ceramah, memberikan contoh soal, dan 

menyuruh siswa mengerjakan latihan yang ada di buku paket, tanpa 

menggunakan pendekatan dan media yang sesuai. Sehingga masih banyak 

siswa yang kurang memahami konsep operasi operasi penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama.  

Dengan suasana yang tergambar diatas membuat siswa kurang aktif dan 

sulit memahami materi. Siswa juga belum mengerti bagaimana cara 

menyelesaikan soal yang terkait dengan operasi penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama, sehingga siswa kesulitan untuk menyelesaikan soal 

latihan, contohnya dalam menjawab soal siswa melakukan seperti   +  =  . 

Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. 

Hal ini diperkuat dari hasil belajar matematika pada materi bilangan 

bulat siswa kelas IV di SD Negeri 06  Limbanang yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70. Sebagaimana  yang terdapat 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.1 Daftar Ulangan Harian Bilangan Bulat Siswa Kelas IV Tahun 

Ajaran 2011/2012 SD Negeri  06 Limbanang Kecamatan Suliki 

 

No Nama Siswa KKM 
Nilai Ulangan 

Harian 

Ketuntasan Belajar 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 EH 70 75 √  

2 LN 70 70 √  

3 NT 70 55  √ 

4 FIR 70 60  √ 

5 GPP 70 70 √  

6 RH 70 60  √ 

7 AQA 70 55  √ 

8 HW 70 70 √  

9 JH 70 75 √  

10 MHB 70 70 √  

11 MRA 70 70 √  

12 MTH 70 60  √ 

13 MF 70 75 √  

14 NS 70 45  √ 

15 RAI 70 45  √ 

16 ZD 70 70 √  

17 SA 70 55  √ 

18 MM 70 70 √  

19 AK 70 55  √ 

20 II 70 75 √  

Jumlah  1280   

Rata-rata  64   

Persentase   55 % 45% 

Taraf Keberhasilan Kurang 

Sumber: Data Sekunder  SDN 06 Limbanang Kecamatan Suliki 

Dari tabel diatas terlihat rata-rata nilai ulangan harian siswa mengenai 

bilangan bulat kelas IV SD 06 Limbanang hanya mencapai 64. Dimana hanya 

8 orang yang nilainya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum yang 

ditetapkan. Jika dilihat dari persentase keberhasilan siswa hanya mencapai 

55%. Hal ini menunjukkan bahwa taraf keberhasilan yang dicapai berada pada 
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kategori kurang. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Ngalim 

(2006:82) “bila nilai yang berdasarkan persentase diterjemahkan dalam huruf, 

maka rentangannya adalah 90% - 100% = A (Sangat Baik), 80% - 89% B 

(Baik), 65% - 79% = C (Cukup) dan 55% - 64% = D (Kurang) dan kurang dari 

55% = TL (tidak lulus atau gagal)” 

Terlaksananya pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama dengan baik pada jenjang pendidikan SD, diperlukan guru yang terampil 

merancang dan mengelola pembelajaran. Guru hendaknya dapat memilih dan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam 

belajar baik secara mental, fisik, dan sosial. Sehingga pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat melibatkan siswa secara aktif dan dapat meningkatkan 

kreatifitas siswa dalam pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama. Pengetahuan tentang pendekatan pembelajaran sangat diperlukan oleh 

guru, sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat bergantung pada tepat 

atau tidaknya pendekatan mengajar yang digunakan guru. Salah satu upaya 

yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan kemampuan siswa pada 

materi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama adalah dengan 

pendekatan Konstruktivis. Pendekatan Konstruktivis ini dapat digunakan 

dalam materi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama, karena 

konstruktivis bisa mendorong siswa membangun konsep penjumlahan 

pecahan berpenyebut tidak sama. Dimana untuk membngun konsep baru, 

siswa telah mempunyai konsep yang akan diaktifkan untuk memperoleh 

konsep baru. 
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Pendekatan konstruktivis dimulai dengan mengaktifkan pengetahuan 

yang sudah ada untuk membangun pengetahuan yang baru. Nurhadi (2003:39)  

menyebutkan langkah-langkah pembelajaran konstruktivis antara lain: “(1) 

pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowladge), (2) 

memperoleh pengetahuan baru (aquaring knowladge), (3) pemahaman 

pengetahuan (understanding knowladge), (4) menerapkan pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh (applying knowladge), dan (5) melakukan refleksi 

(reflection knowladge)”. 

Dengan pendekatan konstruktivis siswa dapat dimotifasi untuk berfikir 

aktif, melibatkan diri dalam kegiatan dan mampu menyelesaikan tugas sendiri. 

Pendekatan konstruktivis meletakkan guru sebagai fasilitator bagi siswa agar 

siswa mampu membangun dan menemukan konsep dari penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama. Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas maka 

peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai “Peningkatan Hasil 

Belajar Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama dengan Pendekatan 

Konstruktivis pada Siswa Kelas IV SD Negeri 06 Limbanang Kabupaten 50 

Kota“. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

secara umum adalah bagaimana peningkatan hasil belajar penjumlahan 

pecahan berpenyebut tidak sama dengan pendekatan konstruktivis pada siswa 

kelas IV SD Negeri 06 Limbanang Kabupaten 50 Kota?  

Sedangkan secara khusus rumusan masalah penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana perencanaan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan 

pendekatan konstruktivis pada siswa kelas IV SD Negeri 06 Limbanang 

Kabupaten 50 Kota? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan pendekatan 

konstruktivis pada siswa kelas IV SD Negeri 06 Limbanang Kabupaten 50 

Kota? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut 

tidak sama dengan pendekatan konstruktivis pada siswa kelas IV SD 

Negeri 06 Limbanang Kabupaten 50 Kota? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama 

dengan pendekatan konstruktivis pada siswa kelas IV SD Negeri 06 

Limbanang Kabupaten 50 Kota.  

Secara khusus bertujuan untuk mendeskripsikan :  

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan pendekatan 

konstruktivis pada siswa kelas IV SD Negeri 06 Limbanang Kabupaten 50 

Kota. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar penjumlahan 

pecahan berpenyebut tidak sama dengan pendekatan konstruktivis pada 

siswa kelas IV SD Negeri 06 Limbanang Kabupaten 50 Kota 

3. Peningkatan hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama 

dengan pendekatan konstruktivis pada siswa kelas IV SD Negeri 06 

Limbanang Kabupaten 50 Kota. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penulis sangat berharap supaya penulisan penelitian tindakan kelas 

ini dapat memberikan  sumbangan pengetahuan dalam upaya menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan. Khususnya dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa mengenai penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama dengan pendekatan konstruktivis. 

2. Secara praktis  

a. Bagi penulis 

Untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan konstruktivis 

dalam menyelesaikan operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 

sama di Kelas IV Sekolah Dasar, yang akan dijadikan pedoman 

nantinya saat terjun ke Sekolah Dasar. 

b. Bagi guru dan kepala sekolah di sekolah dasar  

Penulis berharap supaya penelitian ini dapat menambahkan sedikit 

wawasan kepada ibu/bapak guru dalam menciptakan proses 
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pembelajaran dan penyusunan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan.  

c. Bagi instansi terkait  

Supaya pihak-pihak terkait dapat lebih teliti dalam menyusun dan 

merancang semua hal yang berhubungan dengan sistem pendidikan 

supaya tujuan pendidikan Nasional dapat tercapai. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Dalam melaksanakan pembelajaran diharapkan dapat terjadi 

perubahan tingkah laku baik dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri siswa sebagai 

akibat dari aktivitas atau latihan yang dijalani siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung yang dikatakan hasil belajar. Sebagaimana 

yang telah dikemukakan oleh Oemar (2010:159) menyatakan bahwa “hasil 

belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan 

informasi), pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat 

keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan”. Ditambahkan lagi menurut Mulyasa (2008:212) “ 

hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan 

yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku 

yagn bersangkutan”. 

Hasil belajar dapat dilihat dari berbagai aspek yaitu aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Hal ini sesuai menurut Nana (2009:22) 

mengelompokkan hasil belajar siswa ke dalam tiga ranah, yaitu: 
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(1) ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau 

ingatan,pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi, (2) 

ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,organisasi, dan 

internalisasi,  (3) ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilandan kemampuan bertindak. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan kegiatan mengukur kemampuan atau prestasi belajar siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar pembelajaran yang meliputi aspek 

kognitif yang merupakan penilaian terhadap pengetahuan siswa dalam 

menguasai bahan pelajaran, ranah afektif berkaitan dengan penilaian 

terhadap sikap dan nilai siswa  serta ranah psikomotor lebih mengarah 

terhadap penilaian keterampilan dan kemampuan bertindak siswa. 

b. Taraf Keberhasilan Belajar 

Dalam menginterpretasikan skor mentah menjadi nilai yang 

mencerminkan keberhasilan pembelajaran, terlebih dahulu perlu 

ditentukan kriteria kelulusan dengan batas-batas nilai kelulusan. 

Sebagaimana yang dikemukakan Ade (2007:8) bahwa “umumnya kriteria 

nilai yang digunakan dalam bentuk rentang skor berikut: 80% - 100% = A, 

70% - 79% = B, 60% - 69%, 45% - 59% = D dan <44%= E/Tidak tuntas”. 

Sedangkan menurut Ngalim (2006:82) “bila nilai yang berdasarkan 

persentase diterjemahkan ke dalam nilai huruf, maka rentangannya adalah 

sebagai berikut: 90% - 100% = A (sangat baik), 80% - 89% = B (baik), 
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65% - 79% = C (Cukup), 55% - 64% = D (kurang) dan kurang dari 55% = 

TL (tidak tuntas)”. 

Jadi dapat disimpulkan jika nilai mentah yang berupa persentase di 

bah ke dalam bentuk huruf maka dapat dikategorikan menjadi sangat baik, 

baik, cukup, kurang dan gagal atau tidak tuntas. 

2. Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama 

a. Pengertian Pecahan 

Menurut Heruman (2007:43) “pecahan dapat diartikan sebagai 

bagian dari sesuatu yang utuh. Sejalan dengan pendapat Sufyani,dkk 

(2007:158) mengemukakan bahwa “ bilangan pecahan adalah bilangan 

yang berbentuk Q= , b≠0, a dan b bilangan bulat, a dinamakan 

pembilang, b dinamakan penyebut, dan garis dibawah a dan di atas b 

disebut garis pecahan.” 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pecahan adalah bagian dari sesuatu yang utuh dan dapat ditulis dengan  

bentuk  dimana a dan b bilangan bulat dan b≠0. Pada pecahan , a disebut 

pembilang, b disebut penyebut pecahan, dan garis dibawah a dan di atas b 

disebut garis pecahan, jadi a adalah bagian dari b. 

b. Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama 

Menurut Burhan (2008:172) “Aturan penjumlahan pecahan yang 

berbeda penyebutnya yaitu: (1) samakan penyebut dengan KPK kedua 
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bilangan (mencari bentuk pecahan yang senilai); (2) jumlahkan pecahan 

baru seperti pada penjumlahan pecahan berpenyebut sama.” 

Sejalan dengan pendapat di atas, Darhim, dkk (1991:192) 

mengemukakan bahwa dalam menjumlahkan pecahan yang berpenyebut 

berbeda: 

Untuk menjumlahkan pecahan yang penyebutnya berbeda harus 

dicari dahulu nama-nama lain masing-masing pecahan tersebut 

sehingga didapatkan penyebut yang sama di antara keduanya. 

Kemudian jumlahkan kedua pembilangnya saja dan membaginya 

dengan penyebutnya. Bila nama lain yang penyebutnya sama telah 

didapatkan, langkah berikutnya dapat digunakan luas daerah 

ataupun garis bilangan. 

 

Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

melakukan operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama hal 

yang dilakukan pertama sekali adalah mencari pecahan senilai dari 

pecahan tersebut sehingga diperoleh pecahan yang memiliki penyebut 

yang sama sehingga pecahan dapat dijumlahkan. 

Jika kita menemukan soal seperti   +  = …. Hal yang pertama 

yang dilakukan adalah mencari pecahan senilai dari pecahan  dan  , jika 

digambarkan dengan meggunakan daerah persegi panjang terlihat sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2.1 
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Gambar 2.2 

Jika gambar 2.1 dan 2.2 ditulis dalam bentuk pecahan dapat maka dapat 

ditulis   dan gambar ditulis   . Hal selanjutnya dilakukan adalah mencari 

pecahan senilai dari pecahan di atas, yakni sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.3 

 

 

Gambar 2.4 

Dari gambar 2.3 dan 2.4 dapat terlihat  =  dan  =  .Hal 

terakhir dialakukan adalah menjumlahkan luas daerah pada gambar yang 

memiliki daerah yang sama , maka dapat diperoleh seperti pada gambar di 

bawah ini: 

 

 

Gambar 2.5 

Dari gambar 2.5 telihat bahwa  +  =  . Jadi, seperti yang telah 

dijelaskan di atas bahwa untuk menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak 
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sama dapat dilakukan dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu 

dan kemudian melakukan operasi penjumlahan. 

3. Pendekatan Konstruktivis 

a. Pengertian Pendekatan Konstruktivis 

Merupakan salah satu pendekatan yang bersifat membangun 

pengetahuan anak dengan mengaktualkan ilmu yang sudah ada pada anak 

dengan ilmu yang baru, yang pada prosesnya anak lebih banyak aktif 

menemukan sendiri sementara guru hanya berperan sebagai fasilitator dan 

motivator. 

Menurut Masnur (2008:41), “Konstruktivis yaitu filosofi belajar 

yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi 

mengkontruksikan atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru 

lewat fakta-fakta atau proporsi yang mereka alami dalam kehidupannya”. 

Masnur (2008:44) juga menjelaskan bahwa, “Konstruktivis menekankan 

terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan produktif 

berdasarkan pengetahuan dan pengetahuan yang terdahulu dan dari 

pengalaman belajar yang bermakna”. 

Nurhadi (2003:32) menjelaskan pula bahwa pendekatan 

konstruktivis adalah “bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit 

denmi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas”. 

Konstruktivis menekankan agar individu secara aktif menyusun dan 

membangun (to construct) pengetahuan. Menurut pandangan 
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konstruktivis, guru bukan sekedar memberi informasi ke pikiran anak, 

akan tetapi guru harus mendorong anak untuk mengeksplorasi dunia 

mereka, menemukan pengetahuan, merenung dan berfikir secara kritis. 

(John, 2008:8) 

Dari keterangan diatas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa 

pendekatan konstruktivis adalah pendekatan yang memberikan keaktifan 

terhadap manusia untuk belajar membangun pengetahuan, keterampilan 

dan hal lain yang diperlukan guna mengembangkan dirinya sendiri dimana 

pembelajaran harus menjadi proses mengkonstruksi bukan menerima 

pengetahuan saja. 

b. Prinsip Pendekatan Konstruktivis 

Prinsip pembelajaran dengan menggunakan pendekatan  

konstruktivis antara lain: (1) proses pembelajaran lebih utama dari hasil 

pembelajaran, (2) informasi bermakna dan relevan dengan kehidupan 

nyata siswa lebih penting daripada informasi verbalitas, (3) siswa 

mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk menemukan dan menerapkan 

idenya sendiri, (4) siswa diberi kebebasan untuk menerapkan strateginya 

sendiri dalam belajar, (5) pengetahuan siswa tumbuh dan berkembang 

melalui pengalaman sendiri, (6) pemahaman siswa akan berkembang 

semakin dalam dan semakin kuat apabila di uji dengan pengalaman baru, 

(7) pengalaman siswa dapat dibangun dari secara asimilasi yaitu 

pengetahuan baru dibangun dari struktur pengetahuan yang sudah ada di 
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modifikasi untuk menampung atau menyesuaikan hadirnya pengetahuan 

baru. (Masnur 2008:44). 

Menurut Suparno (dalam Trianto, 2010:75) prinsip-prinsip yang 

sering diambil dari konstruktivis antara lain “(1) pengetahuan dibangun 

oleh siswa secara aktif, (2) tekanan dalam proses belajar terletak pada 

siswa, (3) mengajar adalah membantu siswa belajar, (4) tekanan dalam 

proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir, (5) kurikulum 

menekankan pada partisipasi siswa, dan (6) guru sebagai fasilitator”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa konstruktivis memiliki prinsip 

bahwa guru tidak mengajarkan kepada siswa bagaimana menyelesaikan 

persoalan, namun mempresentasikan masalah dan mendorong siswa untuk 

membangun caranya sendiri dalam menyelesaikan masalah. Guru 

mrndorong siswa untuk setuju atau tidak setuju kepada ide seseorang dan 

saling tukar menukar ide sampai persetujuan dicapai tentang apa yang 

dipahami siswa. 

c. Langkah-langkah Pendekatan Konstruktivis 

Proses perolehan pengetahuan akan terjadi apabila guru dapat 

menciptakan kondisi pembelajaran yang ideal yang dimaksud disini adalah suatu 

proses belajar. 

Nurhadi (2003:39) menyebutkan langkah-langkah pendekatan 

konstruktivis antara lain: 
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1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowladge) 

Guru mengetahui pengetahuan awal yang sudah dimiliki siswa, karena  

dasar untuk mempelajari dan mendapatkan informasi baru. 

Pengetahuan awal itu perlu diaktifkan dan dibangun sebelum 

informasi baru diberikan.  

2) Memperoleh pengetahuan baru (aquaring knowladge). 

Dilakukan secara keseluruhan, tidak dalam paket yang terpisah-pisah. 

Setelah pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, selanjutnya guru 

membimbing siswa menemukan konsep baru dan menghubungkan 

dengan konsep yang sudah ada pada siswa pemahamannya tentang 

konsep sudah lebih tinggi. 

3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowladge). 

Siswa perlu menyelidiki dan menguji semua hal yang memungkinkan 

dari pengetahuan baru itu. Siswa harus membagi-bagi pengetahuannya 

dengan cara, a) menyusun, b) konsep sementara, c) melakukan sharing 

kepada siswa lain agar mendapat tanggapan, d) konsep tersebut 

direvisi dan dikembangkan, pemahaman  pengetahuan dilaksanakan 

dalam kelompok. 

4) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh (applying 

knowladge) 
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Siswa memerlukan waktu untuk memperluas dan memperhalus 

struktur pengetahuannya dengan cara memecahkan masalah yang 

ditemukannya. 

5) Melakukan refleksi (reflection knowladge)  

Jika pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan diterapkan secara 

luas, maka pengetahuan ini harus diterapkan dikontekstualkan dalam 

hal ini memerlukan refleksi. 

Sedangkan menurut Erna (2006:116) “implementasi pendekatan 

konstruktivis dalam pembelajaran meliputi 4 tahap yaitu: (1) appersepsi, 

(2) eksplorasi, (3) diskusi dan penjelasan konsep, dan (4) pengembangan 

dan aplikasi. 

Jadi dapat disimpulkan dari langkah-langkah di atas bahwa 

pendekatan konstruktivis dalam pengajaran, merupakan penerapan 

pembelajaran kooperatif secara luas, berdasarkan teori bahwa siswa lebih 

mudah membangun dan memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka 

saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya. Siswa secara 

rutin bekerja dalam kelompok untuk pengembangan dan apllikasi suatu 

konsep serta saling membantu saling membantu memecahkan masalah-

masalah yang kompleks. 

Dari beberapa pendapat diatas penulis memilih menggunakan 

langkah-langkah pendekatan konstruktivis yang dikemukan oleh Nurhadi 
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(2003:39). Hal ini dikarenakan langkah-langkah yang dikemukan oleh 

Nurhadi lebih terperinci, dan lebih terarah. 

d. Kelebihan Pendekatan Konstruktivis 

Pada dasarnya tidak terdapat pendekatan, strategi, metode, gaya 

atau pola mengajar yang paling baik untuk semua materi pelajaran, yang 

ada adalah sesuai atau tidak dengan materi pelajaran pada waktu dan 

kondisi pelaksanaannya. Oleh karena itu guru diharapkan menguasai 

berbagai macam pendekatan, strategi, metode, gaya atau pola mengajar 

sebab setiap pendekatan, strategi, metode, gaya atau pola mengajar 

memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Tytler (dalam Nono, 2006:8.8-8.9) menyebutkan kebaikan 

penggunaan pendekatan konstruktivis antara lain:  

(1) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan 

gagasan secara eksplisit dengan bahasa siswa sendiri, berbagi 

gagasan dengan temannya dan mendorong siswa memberikan 

penjelasan tentang gagasannya, (2) Memberikan pengalaman yang 

berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa, (3) 

Memberi kesempatan untuk berfikir tentang pengalaman, (4) 

Memberi kesempatan pada siswa untuk mencoba gagasan baru agar 

siswa terdorong untuk memperoleh kepercayaan diri, (5) 

Mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan mereka, 

dan (6) Memberikan lingkungan belajar yang kondusif yang 

mendukung siswa mengungkapkan gagasan, saling menyimak, dan 

memberikan kesan selalu ada satu jawaban yang benar 

 

Menurut Nurhadi (2003:35) kelebihan pendekatan konstruktivis 

adalah “(1) siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran,(2) siswa 

belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi, saing mengkoreksi, 
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(3) pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa, (4) perilaku 

dibangun atas kesadaran diri, (5) hadiah untuk perilaku baik adalah 

kepuasan diri. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan konstruktivis dapat 

meningkatkan keaktifan siswa karena siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran dimana diberikan kebebasan membangun gagasan dan 

diberikan kesempatan untuk mencoba gagasan itu sendiri sehingga siswa 

terdorong memperoleh kepercayaan diri mereka. 

e. Pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama 

dengan Pendekatan Konstruktivis 

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowladge) 

Pada langkah ini siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 

penjumlahan dalam bentuk pecahan yang dilakukan sehari-hari dan 

siswa dapat menggambarkan pecahan ke dalam daerah persegi 

panjang. 

2) Memperoleh pengetahuan baru (aquaring knowladge). 

Pada langkah ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Di tahap 

ini siswa siswa dituntut dapat menggambarkan nilai suatu pecahan 

pada daerah persegi panjang. Serta mencari pecahan senilai dari 2 

pecahan yang berpenyebut tidak sama sehingga diperoleh 2 pecahan 

yang memiliki penyebut yang sama.  

3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowladge). 
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Disini siswa mengetahui bahwa untuk menjumlahkan pecahan 

berpenyebut tidak sama kita perlu menyamakan penyebut terlebih 

dahulu yaitu dengan mencari pecahan senilai dari suatu pecahan. 

Kemudian siswa dapat mencari pecahan senilai dari dua pecahan 

berpenyebut tidak sama sehingga memiliki penyebut sama serta 

menggambarkannya pada daerah persegi panjang, serta siswa bisa 

menjumlahkan dua pecahan yang telah sama penyebutnya dengan 

menggunakan 2 daerah persegi panjang yang menggambarkan nilai 

pecahanPada langkah ini siswa di minta menjumlahkan bagian yang di 

arsir dari gambar yang memiliki jumlah yang sama. Dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Contohnya:   +  = … 

Pada langkah ini siswa menggunakan daerah persegi panjang untuk 

menggambarkan pecahannya. Seperti gambar dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 2.6 

 

 

Gambar 2.7 
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Dari gambar 2.6 dan 2.7 dapat terlihat  =  dan  =  

 

 

Gambar 2.8 

Dari gambar 2.8 diperoleh bahwa jumlah daerah yang diarsir adalah 7 

bagian dari 12 bagian dan ditulis  . 

4) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh (applying 

knowladge) 

Langkah ini dilakukan dengan meminta siswa merubah hasil 

penjumlahan yang dilakukan dengan gambar ke dalam bentuk simbol 

matematika. Hal ini dilakukan sebagai berikut: 

   +  =  +  =   

Serta siswa dapat mengurutkan langkah-langkah menjumlahkan 

pecahan berpenyebut tidak sama dan melaporkan hasil diskusi 

kelompok ke depan kelas. 

5) Melakukan refleksi (reflection knowladge)  

Pada langkah ini diberikan contoh soal yang lain, dilakukan untuk 

mengetahui pemahaman siswa. Dan disini dilakukan konfirmasi oleh 

guru dengan memberikan penguatan tentang cara menjumlahkan 

pecahan berpenyebut tidak sama. 
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4. Karakteristik Siswa Kelas IV SD 

Pada dasarnya setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-

bedasesuai masa perkembangannya. Siswa sekolah dasar adalah individu yang 

sedang berkembang baik fisik maupun mental yang mendukung terjadinya 

perubahan sikap pada diri mereka. Noehi (1992:15) mengatakan bahwa masa 

kelas tinggi sekolah dasar mempunyai beberapa sifat khas sebagai berikut : 

(1) adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkrit, 

(2) amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar, (3) pada umumnya anak 

menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha menyelesaikan 

sendiri, (4) pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai 

ukuran yang tepat mengenai prestasi sekolah, (5) anak pada masa ini 

gemar membentuk kelompok-kelompok sebaya biasanya untuk 

bermain bersama-sama. 

Karakteristik dan kebutuhan anak sekolah dasar menurut Nursidik 

(2007:20) adalah: 

(1) senang bermain, karakteristik ini menurut guru sekolah dasar untuk 

melaksanakan kegiatan pendidikan yang bermuatan permainan terlebih 

untuk kelas rendah, (2) senang bergerak, orang dewasa dapat duduk 

berjam-jam sedangkan anak SD dapat duduk dengan tenang paling 

sekitar 30 menit, (3) anak usia SD adalah anak senang bekerja 

kelompok, dari pergaulannya dengan kelompok sebaya, anak belajar 

aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi seperti: belajar 

mematuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar 

menerima tanggung jawab, belajar bersaing dengan oranglain secara 

sehat (sportif), dan (4) anak usia SD senang merasakan atau 

memperagakan sesuatu secara langsung. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pada usia siswa kelas 

tinggi siswa berkembang pemikirannya secara logis dan masih sangat terikat 

pada fakta-fakta perseptual, pada saat ini siswa mampu berfikir logis, tetapi 
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masih terbatas pada objek-objek konkrit, mampu melakukan konservasi dan 

sangat cocok dengan kegiatan dalam kelompok. 

Siswa pada sekolah dasar di kelas IV, siswa sudah dapat memahami 

sesuatu yang tampak dihadapannya dan mendeskripsikannya, mendengar apa 

yang disampaikan orang lain, misalnya yang disampaikan guru. Dan juga 

siswa kelas IV sudah mengnal kerjasama, mengeluarkan pendapat, 

menghargai pendapat orang lain, saling tolong-menolong, saling berbagi serta 

saling memberi dan menerima. 

B. Kerangka Teori 

Pembelajaran pecahan khusunya pada pembelajaran penjumlahan 

pecahan berpenyebut tidak sana, dalam memahami konsepnya akan dirasakan 

keberhasilannya apabila di ajarkan dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivis. Hal ini bertujuan agar siswa meningkat motivasi dalam 

melaksanakan pembelajaran dan lebih bersemangat, membangun kemampuan 

siswa agar dapat berfikir kritis, mengembangkan pengertian dan pemahaman 

konsep terhadap materi yang dipelajari, serta siswa dapat menjadi pemikir yang 

mandiri. 

Adapun tujuan dari teori konstruktivis ini adalah sebagai berikut: (1) 

Adanya motivasi untuk siswa bahwa belajar adalah tanggung jawab siswa itu 

sendiri. (2) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan 

dan mencari sendiri pertanyaannya. (3) Membantu siswa untuk mengembangkan 
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pengertian dan pemahaman konsep secara lengkap.(4) Mengembangkan 

kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri.  

Pembelajaran ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu: (1) 

Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowladge), (2) 

Memperoleh pengetahuan baru (aquaring knowladge), (3) Pemahaman 

pengetahuan (understanding knowladge),  (4) Menerapkan pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh (applying knowladge), (5) Melakukan refleksi 

(reflection knowladge)  

Hasil belajar dapat ditingkatkan oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri 

siswa dan faktor dari lingkungan. Disini pendekatan konstruktivis dapat berperan 

penting. Karena pendekatan ini akan meningkatkan hasil belajar, motivasi, minat, dan 

perhatian siswa dengan adanya proses membangun suatu konsep baru dengan konsep 

yang telah ada pada siswa. Dalam bentuk bagan dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

Peningkatan hasil belajar penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama dengan pendekatan 

konstruktivis di SD Negeri 06 Limbanang Kabupaten 

50 Kota. 

Proses pembelajaran penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama dengan pendekatan 

konstruktivis di kelas IV SD Negeri 06 Limbanang 

Kabupaten 50 Kota 

Hasil belajar penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama di SD Negeri 06 

Limbanang kabupaten 50 Kota rendah 

Langkah-langkah pendekatan konstruktivis Nurhadi 

(2003:39) antara lain: 

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 

(activating knowladge) 

Melakukan appersepsi dengan tanya jawab 

2) Memperoleh pengetahuan baru (aquaring 

knowladge) 

Melakukan diskusi kelompok 

3) Pemahaman pengetahuan (understanding 

knowladge) 

Menyelesaikan LKS 

4) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang 

diperoleh (applying knowladge) 

Melaporkan hasil diskusi 

5) Melakukan refleksi (reflection knowladge) 

Memberikan contoh soal lain. 

Penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama: 

1. Penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama 

yang pembilangnya bernilai 

1. 

2. Penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama 

yang pembilangnya bernilai 

≠ 1. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari paparan data, hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut 

tidak sama dengan pendekatan konstruktivis pada siswa kelas IV SD Negeri 

06 Limbanang Kabupaten 50 Kota disusun dalam bentuk RPP. Pada siklus I 

masih terdapat kekurangan aspek kemutakhiran materi, sesuai dengan aloksi 

waktu, dan persiapan media yang menarik yang mengalami peningkatan pada 

siklus II. Dari hasil pengamatan untuk perencanaan pembelajaran diperoleh 

hasil pada siklus I 87,5% dan meningkat menjadi 93,75% pada siklus II. 

2. Pelaksanaan pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama pada 

siswa kelas IV SD Negeri 06 Limbanang Kabupaten 50 Kota telah 

dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah dengan pendekatan konstruktivis 

sesuai dengan perencanaan. Pada siklus I masih terdapat kekurangan pada 

aspek guru siswa antara lain pertanyaan yang diajukan guru kurang dipahami 

siswa sehingga siswa belum mengeluarkan pendapat, guru kurang bisa 

mengkondisikan kelas sehingga siswa belum bisa tenang pada saat 

pembelajaran, guru kurang memberikan motivasi pada siswa dan kerjasama 

antar siswa belum terjalin. Kekurangan pada siklus I diperbaiki pada siklus II.  



 

 

 

 

Dari hasil pengamatan untuk aspek guru meningkat dari 85,71% pada siklus I 

menjadi 92,85% pada siklus II. Untuk aspek siswa mrningkat dari 82,14% 

pada siklus I menjadi 89,28% pada siklus II. 

3. Peningkatan hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama 

dengan pendekatan konstruktivis pada siswa kelas IV SD Negeri 06 

Limbanang Kabupaten 50 Kota telah terlaksana. Terlihat dari peningkatan 

hasil rata-rata nilai siswa 71,43 meningkat menjadi 87,3 atau bisa dilihat dari 

presentase keberhasilan 60% meningkat menjadi 100%. dan rekapitulasi hasil 

penilaian proses pada siklus I juga sudah mengalami peningkatan pada siklus 

II di mana siswa sudah banyak memperoleh nilai SB (Sangat Baik). 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Bagi Kepala Sekolah hendaknya dapat motivasi dan membina guru-guru  

untuk menggunakan pendekatan yang sesuai dalam pembelajaran di sekolah 

dan memantau proses pelaksanaannya.  

2. Bagi guru hendaknya penggunaan pendekatan konstruktivis dijadikan sebagai 

salah satu alternatif dalam pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut 

tidak sama untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Untuk pembaca, hendaknya dapat menambah wawasan pembaca tentang 

pelaksanaan pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama 

dengan pendekatan konstruktivis. 
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